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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tokoh Agama

1. Pengertian Tokoh Agama

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tokoh diartikan sebagai 

orang yang terkemuka/terkenal, panutan.
1
 Tokoh adalah orang yang

berhasil dibidangnya yang ditunjukkan dengan karya-karya monumental 

dan mempunyai pengaruh pada masyarakat sekitarnya. 

Untuk menentukan kualifikasi sang tokoh, kita dapat melihat karya 

dan aktivitasnya, misalnya tokoh berskala regional dapat dilihat dari segi 

apakah ia menjadi pengurus organisasi atau pemimpin lembaga ditingkat 

regional, atau tokoh dalam bidang tertentu yang banyak memberikan 

kontribusi pada masyarakat regional, dengan pikiran dan karya nyata yang 

semuanya itu mempunyai pengaruh yang signifikan bagi peningkatan 

kualitas masyarakat regional. 

Disamping itu, ia harus mempunyai keistimewaan tertentu yang 

berbeda dari orang lain yang sederajat pada tingkat regional, terutama 

perbedaan keahlian dibidangnya. Dengan kualifikasi seperti itu, maka 

ketokohan seseorang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
2

Secara bahasa pengertian agama (ad-din) adalah “pembalasan” (al-

jaza’). Ad-din (agama) juga berarti ketaatan, loyalitas, dan ketundukan 

diri. sedangkan secara istilah Ad-din (agama) juga berarti kekuasaan atau 

1
Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya:Kartika, 1997), hal. 68 

2
Arief furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2005), hal.

11.
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aturan seperti raja yang mengikat banyak orang. Nabi Yusuf yang 

menjebak saudaranya agar terkesan sebagai pencuri hak milik raja 

“sebenarnya tidak ingin memberlakukan agama (aturan, hukum) Raja 

Mesir (din- al-Malik) kepada saudaranya kecuali atas kehendak Allah”
3
 

Agama berdasarkan pada iman melalui wahyu, menunjukkan 

kebenaran “Nan-ilahi” atau kebenaran teologis mutlak atau absolute. 

Kebenaran penafsiran ajaran agama yang berdasarkan kemampuan 

manusia terutama mengenai permasalahan yang berhubungan dengan 

kemasyarakatan masih dapat ditingkatkan derajat ketepatannya sesuai 

dengan keadaan zaman.
4
 

Tokoh agama merupakan sebutan dari Kyai. Pengertian Kyai 

adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal dan akhlak 

yang sesuai dengan ilmunya. Menurut Saiful Akhyar Lubis, menyatakan 

bahwa “Kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pondok pesantren, maju 

mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang 

kyai. Karena itu, tidak jarang terjadi, apabila sang kyai di salah satu 

pondok pesantren wafat, maka pamor pondok pesantren tersebut merosot 

karena kyai yang menggantikannya tidak sepopuler kyai yang telah wafat 

itu”.
5
 

. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kyai berarti seorang yang 

dipandang alim, pandai dalam bidag agama Islam. Menurut Abdullah ibnu 

                                                           
3
 Rifyal Ka‟bah, Partai Allah Partai Setan Agama Raja Agama Allah (Yogyakarta: Suluh 

Press, 2005), hal 17-19. 
4
Jalaluddin, Psikologi Agama (Bandung: Raja Grafindo, 1995), hal. 1. 

5 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2007), hal. 169. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

Abbas, kyai adalah orang-orang yang mengetahui bahwa Allah SWT 

adalah Dzat yang berkuasa atas segala sesuatu.
6
 

Menurut Mustafa al-Maraghi, kyai adalah orang-orang yang 

mengetahui kekuasaan dan keagungan Allah SWT sehingga mereka takut 

melakukan perbuatan maksiat. Menurut Sayyid Quthb mengartikan bahwa 

kyai adalah orang-orang yang memikirkan dan menghayati ayat-ayat Allah 

yang mengagumkan sehingga mereka dapat mencapai ma`rifatullah secara 

hakiki.  

Menurut Nurhayati Djamas mengatakan bahwa “kyai adalah 

sebutan untuk tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok 

pesantren”.
7
 

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. 

Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa 

pertumbuhan suatu pesantren semata-mata tergantung kemampuan 

kepribadian kyainya. Menurut asal-usulnya perkataan kyai dalam bahasa 

jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda:
 
 

a. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap kramat 

umpamanya, “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan Kereta 

Emas yang ada di Kraton Yogyakarta. 

b. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 

                                                           
6
 Hamdan Rasyid, Bimbingan Ulama; Kepada Umara dan Umat (Jakarta: Pustaka Beta, 

2007), hal. 18. 
7 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca kemerdekaan 

(Jakarta : PT RajaGrafinda Persada, 2008), hal. 55. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama 

Islam yang memiliki atau yang menjadi pimpinan pesantren dan 

mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada para santri. Selain gelar 

kyai, ia juga disebut dengan orang alim (orang yang dalam 

pengetahuan keislamanya).
 8

 

Istilah kyai memiliki makna yang tidak tunggal dalam beberapa 

hal, nama kyai melekat terhadap berbagai status. Salah satunya adalah 

sebagai tokoh agama. Dalam pengertian ini, kyai merupakan figur. 

Gelar kyai diberikan oleh masyarakat kepada seseorang ahli 

dibidang ilmu-ilmu agama islam. Selain itu kyai harus memiliki pesantren, 

serta mengajarkan kitab kuning pembagian atau kategorisasi. Kyai yang 

dilakukan Dhofier ternyata tidak mampu sepenuhnya mewadai luasnya 

penggunaan kyai. Dalam perkembangan sosial sekarang ini gelar kyai 

ternyata tidak hanya diletakkan kepada pemimpin pesantren, tetapi juga 

sering dianugerahkan kepada figur ahli agama, ataupun ilmuan islam yang 

tidak memimpin atau memiliki pesantren. Dari figur kyai pun berbeda-

beda level atau tingkatan karismanya. 

Pemahaman semacam ini menunjukkan bahwa, Kyai tidak hanya 

merujuk kepada ahli agama yang menjadi pemimpin pesantren dan 

mengajarkan kitab kuning. Lebih dari itu, Kyai juga berperan besar dalam 

melakukan transformasi sosial terhadap masyarakat sekitarnya.
9
 

                                                           
8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kyai 

(Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 55. 
9
 Achmad patoni, Peran Kiai Pesantren dalam Parpol  (Jogjakarta: PT. Pustaka Pelajar, 

2007), hal. 24. 
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Tokoh agama juga merupakan sebutan dari ulama, pengertian 

Ulama, yaitu Ulama berasal dari bahasa Arab, jama‟ (plural) dari kata 

„alim yang berarti orang yang mengetahui, orang yang berilmu. Ulama 

berarti para ahli ilmu atau para ahli pengetahuan atau para ilmuan. 

Pemakaian perkataan ini di Indonesia agak bergesar sedikit dari pengertian 

aslinya dalam bahasa arab. Di Indonesia, alem diartikan seorang yang jujur 

dan tidak banyak bicara. Perkataan ulama‟ dipakai dalam arti mufrad 

(singular), sehingga kalau dimaksud jama‟, ditambah perkataan para 

sebelumnya, atau diulang, sesuai dengan kaedah bahasa Indonesia, 

sehingga menjadi para ulama atau ulama-ulama
10

. 

ulama-ulama yaitu orang-orang yang tinggi dan dalam 

pengetahuannya tentang agama islam dan menjadi contoh ketauladanan 

dalam mengamalkan agama itu dalam kehidupannya.
11

 

Dalam masyarakat buat dewasa ini, pengaruh ulama masih besar 

dan dalam beberapa hal menentukan. Partisipasi masyarakat didesa dalam 

pembangunan dirasakan sangat tergantung kepada ikut sertanya  ulama 

masing-masing. Tanpa partisipasi para ulama‟ jalannya pembangunan 

tampak tertegun-tegun atau kurang lancar. 

Gelar ulama‟ diperoleh seseorang dengan dua syarat : 

1. Mempunyai pengetahuan agama islam 

2. Pengakuan masyarakat.
 12

 

                                                           
10

  Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial ( Jakarta: CV Rajawali, 1983), hal: 3. 
11

 Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial ( Jakarta: CV Rajawali, 1983), hal: 

308. 
12

 Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial ( Jakarta: CV Rajawali, 1983), hal: 18. 
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 Syarat pertama dapat dipenuhi seseorang sesudah ia menempuh 

masa belajar yang cukup lama. Syarat kedua, baru dapat dipenuhi sesudah 

masyarakat melihat ketaatannya terhadap ajaran islam disamping 

pengetahuannya tentang ajaran itu. Mengetahui saja tanpa mengamalkan 

pengetahuan itu, tidak cukup untuk menarik pengakuan dari masyarakat. 

Hal ini disebabkan, karena pengakuan sebagai ulama, diiringi dengan 

penghormatan terhadap orang yang diakui itu. Sedang terhadap orang yang 

mengetahui saja tanpa mengamalkan, tidak ada penghormatan itu, bahkan 

sebaliknya akan mendapat celaan, lebih dari celaan terhadap orang yang 

tidak mengamalkan, sedang ia pun tidak mengetahui. 

Selanjutnya tokoh agama juga merupakan sebutan dari Pengajar agama 

(Guru agama), golongan ini berasal dari rakyat biasa. Tetapi karena 

ketekunannya belajar, mereka memperoleh berbagai ilmu pengetahuan. 

Tentu ada perbedaan antara satu dengan lainnya tentang dalam dangkalnya 

pengetahuan yang mereka miliki masing-masing, sebagai juga berbeda 

tentang banyak sedikitnya bidang pengetahuan yang mereka kuasai. 

Dahulu sebelum diperintah oleh Belanda, pegajar agama selain dari 

menguasai ilmu pengetahuan bidang agama, juga banyak diantara mereka 

yang menguasai pula bidang-bidang lain.
13

 

Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa pengertian Tokoh Agama adalah orang yang memiliki 

atau mempunyai kelebihan dan keunggulan dalam bidang keagamaan. 

                                                           
13

 Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial ( Jakarta: CV Rajawali, 1983), hal: 10. 
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Dikatakan kelebihan dan keunggulan bidang keagamaan karena ia 

memiliki pengetahuan dalam keagamaan diatas manusia pada umumnya. 

Tokoh Agama merupakan orang yang dihormati dikalangan masyarakat, 

karena takaran taqwa dan wawasan agamanya sangat luas dan mendalam. 

Adapun Tokoh Agama dalam penelitian ini adalah orang yang 

yang memiliki keunggulan dalam ilmu keagamaan yang menjadi 

pemimpin dalam suatu masyarakat untuk memberikan pengarahan hidup 

yang baik sesuai ketentuan Allah agar masyarakat tersebut dapat mencapai 

kebahagiaan dunia akhirat. Tokoh agama yang dimaksud sesuai pengertian 

ini ialah Kyai yang ahli dibidang ilmu-ilmu agama islam, tidak memimpin 

atau memiliki pesantren akan tetapi berperan besar dalam melakukan 

transformasi sosial terhadap masyarakat sekitar. 

2. Ciri-Ciri Tokoh Agama 

Menurut Munawar Fuad Noeh menyebutkan ciri-ciri kyai di 

antaranya yaitu: 

a. Tekun beribadah, yang wajib dan yang sunnah. 

b. Zuhud, melepaskan diri dari ukuran dan kepentingan materi duniawi. 

c. Memiliki ilmu akhirat, ilmu agama dalam kadar yang cukup. 

d. Mengerti kemaslahatan masyarakat, peka terhadap kepentingan umum 

e. Dan mengabdikan seluruh ilmunya untuk Allah SWT, niat yang benar 

dalam berilmu dan beramal.
 14

 

                                                           
14

 Munawar Fuad Noeh dan Mastuki HS, Menghidupkan Ruh Pemikiran KH. Ahmad 

Shiddiq (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 102. 
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Menurut Imam Ghazali membagi ciri-ciri seorang Kyai diantaranya 

yaitu: 

a. Tidak mencari kemegahan dunia dengan menjual ilmunya dan tidak 

memperdagangkan ilmunya untuk kepentingan dunia. Perilakunya 

sejalan dengan ucapannya dan tidak menyuruh orang berbuat kebaikan 

sebelum ia mengamalkannya. 

b. Mengajarkan ilmunya untuk kepentingan akhirat, senantiasa dalam 

mendalami ilmu pengetahuan yang dapat mendekatkan dirinya kepada 

Allah SWT, dan menjauhi segala perdebatan yang sia-sia. 

c. Mengejar kehidupan akhirat dengan mengamalkan ilmunya dan 

menunaikan berbagai ibadah. 

d. Menjauhi godaan penguasa jahat. 

e. Tidak cepat mengeluarkan fatwa sebelum ia menemukan dalilnya dari 

Al-Qur`an dan As-Sunnah. 

f. Senang kepada setiap ilmu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Cinta kepada musyahadah (ilmu untuk menyingkap kebesaran 

Allah SWT), muraqabah (ilmu untuk mencintai perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya), dan optimis terhadap rahmat-Nya, di 

antaranya: 

1) Berusaha sekuat-kuatnya mencapai tingkat haqqul-yaqin. 

2) Senantiasa khasyyah kepada Allah, takzim atas segala kebesaran-

Nya, tawadhu`, hidup sederhana, dan berakhlak mulia terhadap Allah 

maupun sesamanya. 
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3) Menjauhi ilmu yang dapat membatalkan amal dan kesucian hatinya. 

4) Memiliki ilmu yang berpangkal di dalam hati, bukan di atas kitab. Ia 

hanya taklid kepada hal-hal yang telah diajarkan Rasulullah saw.
 15

 

 

Menurut Sayyid Abdullah bin Alawi Al-Haddad dalam kitabnya 

An-Nashaihud Diniyah mengemukakan sejumlah kriteria atau ciri-ciri 

kyai di antaranya ialah: Dia takut kepada Allah, bersikap zuhud pada 

dunia, merasa cukup (qana`ah) dengan rezeki yang sedikit dan 

menyedekahkan harta yang berlebih dari kebutuhan dirinya. Kepada 

masyarakat dia suka memberi nasehat, ber amar ma`ruf nahi munkar dan 

menyayangi mereka serta suka membimbing ke arah kebaikan dan 

mengajak pada hidayah. 

Kepada mereka ia juga bersikap tawadhu`, berlapang dada dan 

tidak tamak pada apa yang ada pada mereka serta tidak mendahulukan 

orang kaya daripada yang miskin. Dia sendiri selalu bergegas melakukan 

ibadah, tidak kasar sikapnya, hatinya tidak keras dan akhlaknya baik.
16

 

 

3. Peran Tokoh Agama 

Kyai memiliki pengaruh yang sangat besar dalam masyarakat. 

Segala keputusan  baik hukum, sosial, agama maupun politik harus  sesuai 

dengan anjuran para kyai. Berangkat dari fenomena itu, peran kyai untuk 

                                                           
15

 Hsubky Badruddin, Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1995), hal: 57. 
16

 A. Mustofa Bisri, Percik-percik Keteladanan Kyai Hamid Ahmad Pasuruan (Rembang: 

Lembaga Informasi dan Studi Islam (L‟ Islam) Yayasan Ma`had as-Salafiyah. 2003), hal.  

26. 
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menghidupkan kembali spirit nasionalisme Indonesia sangat penting. Dalam 

konteks keIndonesiaan, dilihat dari segi kepemimpinan kyai sejajar dengan 

pemerintah dalam ruang sosial politik, dan militer dalam hal ini keamanan 

negara. Peran kyai sangat dibutuhkan untuk mengangkat jiwa nasionalisme 

yang lemah. Sebagai tokoh sentral dalam masyarakat, tentunya peran kyai 

dalam membangkitkan jiwa nasionalisme yang lemah. Sebagai tokoh sentral 

dalam masyarakat, tentunya peran kyai dalam membangkitkan jiwa 

nasionalisme kaum muda sangat urgent.
17

 

Dominannya peran kyai dalam sistem sosial pada masyarakat 

Indonesia membuat  posisi para kyai sangat penting sehingga masyarakat  

sering menjadikan kyai sebagai rujukan dalam masalah kehidupan sehari- 

hari seperti urusan ibadah, pekerjaan, urusan rumah tangga bahkan urusan 

politik.
18

 

Secara umum peran dari seorang kyai adalah sebagai penuntun dan  

pengarah dalam segi keilmuan agama kepada masyarakat atau umat, oleh  

karena perannya dalam masyarakat yang sangat aktif, ini menjadi sangat  

rawan dalam percaturan politik, eksistensi seorang kyai dalam  

memobilisasi masyarakat dalam segi keilmuan sering kali dimanfaatkan  

oleh partai poitik sebagai partner dalam pemenangan partainya, dengan  

alasan kyai sebagai elit agama dapat menjadi tolak ukur masa yang ada di 

sekitarnya. Beberapa dimensi keterlibatan kyai dalam politik dalam konteks 

                                                           
17

 Ali Maskhan Moesa, Kiai NU dan Spirit Nasionalisme (Jogjakarta: LKJS, 2007), hal. 

65. 
18

 Asep Saeful Muhtadi,  Komunikasi Politik Nahdlatul Ulama Pergulatan Pemikiran 

Politik Radikal Dan Akomodatif  (Jakarta: LP3eS, 2004), hal. 37. 
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sosial maupun ekonomi yang diperkirakan berpengaruh hingga 

mengakibatkan lahirnya variasi respon kyai dalam politik itu sendiri, ada 

yang dengan tegas menyatakan tidak mau terlibat dengan politik, ada pula 

yang terang-terangan mendukung salah satu partai politik dengan berbagai  

macam alasan. Karena partisipasi lebih memberikan nuansa aktif dan  

dilakukan dengan kesengajaan.
19

 

Kita membedakan antara status kyai dan peranan kekyaiannya 

misalnya, kita dapat mengatakan bahwa status kyai terdiri atas sekumpulan 

kewajiban tertentu , seperti kewajiban mendidik santri, melayani umat dan 

sebagainya. Sebagai kyai juga ada sekumpulan hak, seperti mendapat 

penghormatan dari santri dan umat, memperoleh legimitasi sosial, memiliki 

pengikut dan menerima atas jasanya.
20

 

Di Indonesia yang kebanyakan menganut agama Islam kyai  

merupakan salah satu prioritas utama yang mempunyai kedudukan sangat  

terhormat dan berpengaruh besar pada perkembangan masyarakat tersebut. 

Kyai sebagai salah satu tokoh strategis dalam masyarakat karena 

ketokohannya sebagai figur yang mempunyai pengetahuan luas dan 

mendalam mengenai ajaran agama Islam.
21

 

                                                           
19

 Imam Suprayogo, Kyai Dan Politik Membaca Citra Politik (Malang: UIN-Malang 

Press, 2007), hal. 44. 
20

 Achmad Patoni, Peran Kyai Pesantren dalam Parpol (Jogjakarta: PT Pustaka pelajar, 

2007), hal:41 
21

 Asep Saeful Muhtadi,  Komunikasi Politik Nahdlatul Ulama Pergulatan Pemikiran 

Politik Radikal Dan Akomodatif  (Jakarta: LP3eS, 2004), hal. 43. 
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Peran kyai semakin kuat dalam masyarakat, ketika kehadirannya 

diyakini membawa berkah misalnya tidak jarang kyai diminta mengobati 

orang sakit, memberikan ceramah agama.
22

   

4. Tugas Tokoh Agama 

Di samping kita mengetahui beberapa kriteria atau ciri-ciri seorang 

kyai diatas, adapun tugas dan kewajiban kyai menurut Hamdan Rasyid di 

antaranya adalah: 

a. Melaksanakan tablikh dan dakwah untuk membimbing umat.  

Kyai mempunyai kewajiban mengajar, mendidik dan membimbing 

umat manusia agar menjadi orang-orang yang beriman dan 

melaksanakan ajaran Islam. 

b. Melaksanakan amar ma`ruf nahi munkar. 

Seorang kyai harus melaksanakan amar ma`ruf dan nahi munkar, 

baik kepada rakyat kebanyakan (umat) maupun kepada para pejabat 

dan penguasa Negara (umara), terutama kepada para pemimpin, 

karena sikap dan perilaku mereka banyak berpengaruh terhadap 

masyarakat. 

c. Memberikan contoh dan teladan yang baik kepada masyarakat. 

Para kyai harus konsekwen dalam melaksanakan ajaran Islam 

untuk diri mereka sendiri maupun keluarga, saudara-saudara, dan 

sanak familinya. Salah satu penyebab keberhasilan dakwah Rasulullah 

                                                           
22

 Sukamto, Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren (Jakarta : LP3ES, 1999), hal.13. 
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SAW, adalah karena beliau dapat dijadikan teladan bagi umatnya. 

Sebagaimana difirmankan dalam surat Al-Ahzab ayat 21: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu”.(QS. Al-Ahzab: 21).11 

 

d. Memberikan penjelasan kepada masyarakat terhadap berbagai macam 

ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur‟an dan al- Sunnah.  

Para kyai harus menjelaskan hal-hal tersebut agar dapat dijadikan 

pedoman dan rujukan dalam menjalani kehidupan. 

e. Memberikan Solusi bagi persoalan-persoalan umat. 

Kyai harus bisa memberi keputusan terhadap berbagai 

permasalahan yang dihadapi masyarakat secara adil berdasarkan al-

Qur`an dan al-Sunnah. 

f. Membentuk orientasi kehidupan masyarakat yang bermoral dan 

berbudi luhur. 

Dengan demikian, nilai-nilai agama Islam dapat terinternalisasi ke 

dalam jiwa mereka, yang pada akhirnya mereka memiliki watak 

mandiri, karakter yang kuat dan terpuji, ketaatan dalam beragama, 

kedisiplinan dalam beribadah, serta menghormati sesama manusia. 

Jika masyarakat telah memiliki orientasi kehidupan yang bermoral, 

maka mereka akan mampu memfilter infiltrasi budaya asing dengan 

mengambil sisi positif dan membuang sisi negatif. 

g. Menjadi rahmat bagi seluruh alam.  

Yaitu terutama pada masa-masa kritis seperti ketika terjadi ketidak 

adilan, pelanggaran terhadap akhlak asasi manusia (HAM), bencana 
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yang melanda manusia, perampokan, pencurian yang terjadi dimana-

mana, pembunuhan, sehingga umatpun merasa diayomi, tenang, 

tenteram, bahagia, dan sejahtera di bawah bimbingannya.
 23

 

 

B. Bimbingan dan Konseling Islam 

1. Pengertian Bimbingan Dan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseling Islam terdiri dari tiga kata yang masing-

masingmemiliki perbedaan arti. Kata Bimbingan dalam kamus bahasa 

inggris disebut guidence yang dikaitkan dengan kata asal guide, yang 

diartikan sebagai berikut: menunjukkan jalan (showing the way), 

memimpin (leading), menuntun (conducting), memberikan petunjuk 

(giving intruction), mengatur (regulating), memberikan nasehat (giving 

advice).
24

 

Dalam buku Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling karya Prayitno 

dan Erman Amti, crow&crow mengatakan Bimbingan adalah bantuan 

yang diberikan oleh seseorang laki-laki atau perempuan yang memiliki 

kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik dan terlatih dengan 

baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur 

kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, 

membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.
25

 

                                                           
23 Hamdan Rasyid, Bimbingan Ulama; Kepada Umara dan Umat (Jakarta: Pustaka Beta, 

2007), hal. 22. 
24

 W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta : PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 1997) hal.  65. 
25

 Prayitno dan  Erman Amti, Dasar-Dasar  Bimbingan Dan Konseling  (Jakarta : Rineka 

Cipta,  2004), hal. 94. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang 

(individu) atau sekelompok orang agar mereka itu dapat berkembang 

menjadi pribadi-pribadi yang mandiri. Kemandirian ini mencakup lima 

fungsi pokok yang hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri, yaitu:
 
 

a. Mengenal diri sendiri dan lingkungannya  

b. Menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamis  

c. Mengambil keputusan  

d. Mengarahkan diri  

e. Mewujudkan diri
26

 

Pendapat lain menyatakan bahwa bimbingan merupakan pencegahan 

munculnya masalah yang dialami oleh individu dengan kata lain 

bimbingan sifat atau fungsinya preventif (pencegahan), sedangkan 

konseling sifatnya kuratif dan korektif. Namun bimbingan dan konseling 

dihadapkan pada objek yang sama yaitu “problem” sedangkan 

perbedaannya terletak pada perhatian dan perlakuan masalah. 

Sedangkan arti counseling dalam kamus bahasa inggris dikaitkan 

dengan kata counsel, yang diartikan sebagai berikut : nasehat ( to abtain 

counsel), anjuran (to give counsel), pembicaraan (to take counsel), dengan 

demikian counseling dapat diartikan sebagai pemberian nasehat, 

pemberian anjuran dan pembicaraan dengan bertukar pikiran.
27

 

Konseling dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik antara                                                              

dua individu, di mana yang seorang (konselor) berusaha membantu (klien) 

                                                           
26

 Prayitno, Profesionelisasi Konseling dan pendidik Konseling ( Jakarta: Depdikbud, 

Dirjen Dikti, Proyek PLTK, 1983) hal : 35.  
27

 W.S Winkel, Ibid, hal 70. 
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untuk mencapai pengertian tentang dirinya dengan masalah-masalah yang 

dihadapinya.
28

 

Dulu istilah konseling di Indonesia menjadi penyuluh (nasehat), akan 

tetapi istilah penyuluhan banyak digunakan pada bimbingan lain, misalnya 

dalam penyuluhan pertanian dan penyuluhan keluarga berencana, yang 

sama sekali berbeda isinya dengan yang dimaksud konseling. Maka agar 

tidak menimbulkan salah paham istilah counseling tersebut langsung 

diserap menjadi konseling.
29

 

Islam secara etimologis berasal dari bahasa arab (salima) yang artinya 

selamat. Sedangkan islam secara terminologis dapat dikatakan agama 

wahyu berintikan tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan Allah SWT 

kepada nabi yang berlaku bagi seluruh manusia. 

Dari ketiga istilah di atas, maka menurut Thohari Musnamar 

pengertian Bimbingan dan konseling Islam sebagai suatu proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali 

eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
30

 

Ada beberapa definisi tentang bimbingan dan konseling islam, yaitu 

sebagai berikut: 

Menurut Yahya Jaya, bimbingan dan konseling Islam adalah 

pelayanan bantuan yang diberikan oleh konselor agama kepada manusia 

                                                           
28

 Rochman Natawidjaja, Penyuluhan di Sekolah (Bandung : Fa. Hasmar, 1969), hal. 32. 
29

 Ainur Rohim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam ( Yogyakarta UII, 2001), 

hal. 1.  
30

 Thoha Musnamar, Dasar-Dasar Bonseptual Bimbingan dan Konseling Islam 

(Yogyakarta :UII Press, 1997), hal. 55. 
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yang mengalami masalah dalam hidup keberagamaannya, ingin 

mengembangakan dimensi dan potensi keberagamaannya spiritual 

mungkin, baik secara individu maupun kelompok, agar menjadi manusia 

yang mandiri dan dewasa dalam beragama, dalam bidang bimbingan 

akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah, melalui berbagai jenis layanandan 

kegiatan pendukung berdasarkan keimanan dan ketaqwaan yang terdapat 

dalam al-quran dan hadits.
31

 

Menurut Ainur Rohim Faqih, bimbingan dan konseling Islam adalah 

proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras 

dengan ketetntuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup diudnia dan di akhirat.
32

 

Farid Mashudi dalam bukunya menyebut Bimbingan dan Konseling 

Islam dengan istilah konseling religius, yaitu proses bantuan yang 

diberikan kepada individu agar memperoleh pencerahan diri dalam 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama (aqidah, ibadah dan akhlak 

mulia). Hal ini dilakukan melalui uswah hasanah, pembiasaan atau 

pelatihan, dialog, dan pemberian informasi yangt berlangsung sejak usia 

dini sampai dewasa.
33

 

Menurut Zulkifli Akbar dikutip dari buku karangan Drs. Shahudi 

Siradj, Msi mengemukakan bahwa Bimbingan dan Konseling Islami 

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh konselor (yang 

                                                           
31

 Yahya Jaya, Bimbingan dan Konseling Agama Islam (Padang : Angkasa Raya, 2004) 

hal.108. 
32

 Ainur Rohim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam ( Yogyakarta UII, 2001), 

hal.  4. 
33

 Farid Mashudi, Psikologi Konseling (Jogjakarta : IRCiSoD), hal. 243.  
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kompeten) dengan individu yang bertujuan untuk membantu dalam 

memecahkan masalahnya sendiri dengan menggunakan ajaran-ajaran 

islam dan pemikiran logis yang dikaitkan dengan ajaran islam agar 

memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.
34

 

Bimbingan dan konseling islam adalah proses pemberian bantuan 

terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagian didunia dan 

akhirat.
35

 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

dan konseling islam merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan dalam 

rangka mengembangkan potensi dan memecahkan masalah yang dialami 

klien agar dapat mencapai kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat 

berdasarkan ajaran islam. 

Adapun definisi Bimbingan dan konseling islam dalam penelitian ini 

adalah suatu bantuan yang diberikan oleh konselor kepada individu untuk 

bersama-sama memecahkan masalah agar memperoleh kebahagiaan 

didunia maupun di akhirat. 

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Secara umum dan luas, program bimbingan dilaksanakan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

a. Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi. 

                                                           
34

 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling (PT. Revka Petra Media, 2012), 

hal. 236.  
35

 Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan (CV Pustaka Setia, 2012), hal. 255. 
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b. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif dan 

produktif dalam masyarakat. 

c. Membantu individu dalam mencapaihidup bersama dengan individu-

individu yang lain. 

d. Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan 

kemampuan yang dimilikinya.
 36

 

Bimbingan dapat dikatakan berhasil apabila individu yang 

mendapatkan bimbingan itu berhasil mencapai keempat tujuan tersebut 

secara bersama-sama. 

Secara lebih khsusus, sebagaimana diuraikan Minalka (1971). 

Program Bimbingan dilaksanakan dengan tujuan agar anak bimbing dapat 

melaksanakan hal-hal berikut: 

a. Memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam kemajuan 

dirinya. 

b. Memperkembangkan pengetahuan tentang dunia kerja, kesempatan kerja, 

serta rasa tanggung jawab dalam memilih suatu kesempatan kerja 

tertentu. 

c. Memperkembangkan kemampuan untuk memilih, mempertemukan 

pengetahuan tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan yang 

ada secara bertanggung jawab. 

d. Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri orang 

lain.
 37

 

                                                           
36

 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 38. 
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Menurut Drs. H. M. Arifin, M.ED., tujuan Bimbingan agama adalah 

sebagai berikut. 

Bimbingan dan penyuluhan agama dimaksudkan untuk membantu si 

terbimbing supaya memiliki religious reference (sumber pegangan 

keagamaan) dalam memecahkan problem. Bimbingan dan penyuluhan 

agama yang ditujukan kepada membantu si terbimbing agar dengan 

kesadaran serta kemampuannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya.
38

 

Secara garis besar atau secara umum. Tujuan bimbingan dan 

konseling islami membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia 

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat.
39

 

Selain itu,tujuan yang hendak dicapai dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling kepada anak bimbing juga memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Membantu anak bimbing agar dapat membuat pilihan pendidikan dan 

jabatan secara bijaksana. 

b. Membantu anak bimbing agar dapat melalui tahap-tahap transisi di 

lingkungannya kedalam dunia kerja dengan baik. 

c. Membantu anak bimbing agar memperoleh penyesuaian kepribadian 

yang baik. 

                                                                                                                                                               
37

 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 39. 
38

 Arifin, Pokok-Pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 

1979), hal. 29. 
39

 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII 

Press,2001), hal. 35. 
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d. Membantu anak bimbing agar memperoleh penyesuaian diri dengan baik 

dalam menghadapi perubahan-perubahan yang kepribadian yang terjadi 

dalam masyarakat.
 40

 

Disamping tujuan sebagaimana tersebut diatas, bimbingan dan 

konseling dalam islam juga memiliki tujuan secara rinci dapat disebutkan 

sebagai berikut:
 
 

a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan 

kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai 

(muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah), dan mendapatkan 

pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya (mardhiyah). 

b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan tingkah 

laku yang dapat memberikan manafaat, baik pada diri sendiri, lingkungan 

keluarga, lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial dan alam 

sekitarnya. 

c. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga 

muncul dan berkembang toleransi, kesetiakawanan, tolong menolong, 

dan rasa kasih sayang. 

d. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga 

muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada 

Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya, serta ketabahan 

menerima ujian-Nya. 

                                                           
40

 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 42. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

e. Untuk menghasilkan potensi Ilahiah, sehingga dengan potensi itu 

individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan 

benar, ia dapat dengan baik menanggulangi berbagai persoalan hidup, 

dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungannya 

pada berbagai aspek kehidupan. 

f. Untuk menghasilkan potensi Ilahiah, sehingga dengan potensi itu 

individu dapat melakukan tugasnya.
 41

 

Menurut Anwar Sutoyo tujuan yang ingin dicapai melalui bimbingan 

dan konseling islami adalah agar fitrah yang dikaruniakan Allah kepada 

individu bisa berkembang dan berfungsi dengan baik, sehingga menjadi 

pribadi kaaffah, dan secara bertahap mampu mengaktualisasikan apa yang 

diimaninya itu dalam kehidupan sehari-hari, yang tampil dalam bentuk 

kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah dalam melaksanakan tugas 

kekhalifahan dibumi, dan ketataan dalam beribadah dengan mematuhi 

segala perintah-Nya dan menjauhi segala laranganNya. Dengan kata lain, 

tujuan konseling model ini adalah meningkatkan iman,islam, dan ikhsan 

individu yang dibimbing hingga menjadi pribadi yang utuh. Dan pada 

akhirnya diharapkan mereka bisa hidup didunia dan akhirat.
 42

 

Tujuan jangka pendek yang diharapkan bisa dicapai melalui konseling 

model ini adalah terbinanya fitrah-iman individu hingga membuahkan amal 

saleh yang dilandasi dengan keyakinan yang benar bahwa: 

                                                           
41

 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 43. 
42

 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 

hal. 207.  
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a. Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang harus selalu tunduk dan 

patuh pada segala aturan-Nya. 

b. Selalu ada kebaikan (hikmah) dibalik ketentuan (taqdir) Allah berlaku 

atas dirinya. 

c. Manusia adalah hamba Allah, yang harus beribadah hanya kepada-Nya 

sepanjang hayat. 

d. Ada fitrah iman yang dikaruniakan Allah kepada setiap manusia, jika 

fitrah itu dipelihara dengan baik akan menjamin kehidupan selamat 

didunia dan akhirat. 

e. Esensi iman bukan sekedar ucapan dengan mulut, tetapi lebih dari itu 

adalah membenarkan dengan hati, dan mewujudkan dalam amal 

perbuatan. 

f. Hanya dengan melaksanakan syari‟at agama secara benar, potensi yang 

dikaruniakan Allah kepadaNya bisa berkembang secara optimal dan 

selamat dalam kehidupan didunia dan akhirat. 

g. Agar individu bisa melaksanakan syari‟at islam dengan benar, maka ia 

harus berupaya  dengan sungguh-sungguh untuk memahami dan 

mengamalkan kandungan kitab suci al-Qur‟an dan sunnah rasul-Nya.  

3. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam 

Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling islam sebagai berikut: 

a. Prinsip Dasar Bimbingan dan Konseling Islam 

1) Manusia ada didunia ini bukan ada dengan sendirinya, tetapi ada yang 

menciptakan yaitu Allah SWT, ada hukum-hukum atau ketentuan 
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(sunnatullah) yang pasti berlaku untuk semua manusia sepanjang 

masa. Oleh sebab itu setiap manusia harus menerima ketentuan Allah 

itu dengan ikhlas. 

2) Manusia adalah hamba Allah yang harus selalu ber-ibadah kepada-

Nya sepanjang hayat. Oleh sebab itu, dalam membimbing individu 

perlu diingatkan, bahwa agar segala aktivitasyang dilakukan bisa 

mengandung makna ibadah, maka dalam melakukannya harus sesuai 

dengan cara Allah dan diniatkan untuk mencari ridha Allah. 

3) Manusia sejak lahir dilengkapi dengan fitrah berupa iman,iman amat 

penting bagi keselamatan hidup manusia didunia dan akhirat. Oleh 

sebab itu, kegiatan konseling seyogyanya difokuskan pada pembantu 

individu memelihara dan menyuburkan iman. 

 

b. Prinsip yang berhubungan dengan konselor 

1) Konselor dipilih atas dasar kualifikasi keimanan, ketaqwaan, 

pengetahuan tentang konseling dan syariat islam, keterampilan dan 

pendidikan. 

2) Ada peluang bagi konselor untuk membantu individu 

mengembangkan dan atau kembali pada fitrahnya. Namun diakui 

bahwa hasuil akhirnya masih tergantung pada “izin Allah”. Oleh 

sebab itu pembimbing tidak perlu menepuk dada jika sukses dan 

berkecil hati ketika gagal. 
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3) Ada tuntunan Allah agar pembimbing mampu menjadi teladan yang 

baik bagi individu yang dibimbingnya. Perlu diingat bahwa 

pembimbing bukan hanya ucapannya, tetapi dari itu adalah 

amaliahnya.
 43

 

  

c. Prinsip yang berhubungan dengan individu yang dibimbing (konseli) 

1) Dalam membimbing individu perlu dimantapkan kembali hakikat “laa 

ilaha illallah”, dan konsekuensi ucapan “Asyhadu alla ilaha illallah”. 

2) Akal dan hati nurani manusia adalah potensi penting bagi kehidupan 

yang sehat bagi individu. Oleh sebab itu, dalam membimbing individu 

seyogianya akan dan hati nurani tidak diabaikan. 

3) Manusia ada bukan ada dengan sendirinya, tetapi ada yang 

mengadakan yaitu Allah lantaran kedua orang tua. Dalam 

membimbing perlu diingatkan bahwa ia harus selalu bersyukur kepada 

Allah SWT dan hormat serta patuh kepada kedua orang tua.  

 

d. Prinsip yang berhubungan dengan layanan konseling 

1) Ada perbedaan kewajiban dan tanggung jawab individu di hadapan 

Allah SWT. Lantaran perbedaan kemampuan dan usia. Oleh sebab itu 

dalam membimbing individu perlu memilih kata-kata yang tepat 

(seperti: “harus”, “seyogianya”, “sebaliknya tidak” atau “kalau bisa 

dihindari”, atau “tidak boleh”). 

                                                           
43

 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 

hal. 208. 
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2) Ada hal-hal yang diciptakan Allah secara langsung (kun fayakun), 

tetapi ada pula yang melalui sebab-sebab tertentu. Kewajiban manusia 

adalah berikhtiar sekuat tenaga kemudian menyerahkan hasilkan 

kepada Allah. 

3) Ada hikmah dibalik hal-hal yang kadang tidak disukai manusia, 

kewajiban manusia adalah menerima dengan ikhlas sambil melakukan 

koreksi dan mohon petunjuk ilahi. 

4. Peran Konselor   

a. Konselor Islami 

Konselor islam, dalam tugasnya membantu klien menyelesaikan 

maslah kehidupan, haruslah memperhatikan nilai-nilai dan moralitas 

islami. Apalagi yang ditangani adalah membantu mengatasi masalah 

kehidupan yang dialami oleh klien atau konseli, maka sudah 

sewajarnyalah konselor harus menjadi tauladan yang baik, agar klien 

merasa termotivasi dlam menyelesaikan masalah kehidupannya. 

Konselor adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk melakukan 

konsultasi berdasarkan standart profesi. Konselor pada dasarnya tidak 

dapat melepaskan diri dari kelemahan-kelemahan yang dimilikinya.
44

 

b. Ciri-ciri kepribadian konselor islami 

Sebagai pedoman bagaimana kepribadian konselor yang islami 

(yang tentunya konselor muslim), dibawah ini dijelaskan sebagai berikut: 

1) Seseorang konselor harus menjadi cermin konseli 

                                                           
44

Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 259. 
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Konselor dalam tugas bimbingannya haruslah merupakan teladan 

yang baik bagi anak bimbing (klien). Klien secara psikologis datang 

kepada konselor karena beberapa alasan diantaranya: 

a) Keyakinan bahwa diri konselor lebih arif. 

b) Lebih bijaksana 

c) Lebih mengatahui permasalahan. 

d) Dapat dijadikan rujukan bagi penyelesaian masalah. 

2) Kemampuan bersimapati dan berempati yang melampaui dimensi 

duniawi 

Seorang konselor adalah seorang yang tanggap terhadap persoalan 

klien. Ia dapat bersimpati pada apa yang terjadi dalam diri klien serta 

berempati terhadap apa yang dirasakan oleh klien. Konselor melalui 

profesinya berusaha membantu klien sebatas hubungan profesi 

(setting konseling), sedangkan diluar konteks konseling dapat 

dikatakan hubungan tersebut tidak ada. 

3) Menjadikan konseling sebagai awal keinginan bertaubat yang 

melegakan 

Bagi konselor muslim sebaiknya beranggapan bahwa dosa harus 

ditaubati sesuai derajat keslahan klien, klien tetap harus bertanggung 

jawab, tetapi sebaiknya konselor muslim benar-benar turut mendoakan 

klien (muslim) segera setelah klien keluar dari ruang konseling. 

4) Sikap menerima penghormatan: sopan santun, menghargai eksistensi 
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Konselor akan selalu berhadapan dengan kenyataan bahwa klien 

cenderung tergantung, hormat, kagum, ataupun jatuh hati pada 

konselor. Dalam kondisi tersebut konselor harus memberikan suatu 

respons yang lebih baik serta bertanggung jawabterhadap kenyataan 

bahwa hubungan klien dan konselor adalah hubungan manusia. 

Hubungan tersebut dapat ditingkatkan menjadi hubungan silaturrahmi 

yang lebih berdimensi luas, terutama silaturrahmi pasca konseling, 

membangun ukhuwah merupakan prestasi besar. 

5) Keberhasilan konseling adalah sesuatu yang baru dikehendaki 

Konselor muslim dapat menyikapi profesinya dengan keyakinan 

bahwa keberhasilan konseling adalah sesuatu yang belum pasti (baru 

diharapkan). Dengan demikian, ia akan bekerja keras dan bekerja 

sesuai dengan idealisme. Apabila berhasil membantu, ia tidak merasa 

dirinya yang berhasil, melainkan diyakini sebagai kebaikan Allah 

pada jerih payah konselor dan kemauan kuat klien agar keluar dari 

masalah yang menghimpitnya. 

6) Motivasi konselor: konseling adalah suatu bentuk ibadah 

Konselor muslim hendaknya memulai segala perbuatan adalah 

bagian dari kebajikan hidup, bagian dari ibadah. Konseling adalah 

suatu upaya tausiah menghilangkan penderitaan adalah suatu upaya 

pembebasan manusia dari kekufuran, memperbaiki sifat-sifat negatif 

klien adalah upaya menjadikan klien manusia yang sempurna. Semua 
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fungsu konseling padadasarnya meletakkan segala sesuatu pada 

posisinya (adil) sebagaimana fitrah kemanusiaan. 

7) Konselor harus menepati moralitas islam, kode etik, sumpah jabatan 

dan janji 

Konselor muslim harus berpegang teguh pada moralitas islam, 

sebagai seorang muslim ia pada hakikatnya telah bersumpah kepada 

Allah sebagai manusia terbaik dan harus menjadi yanag terbaik. Ia 

harus teguh memegang janji yang dibuat bersama klien. Ia juga 

memiliki komitmen yang kuat untuk membantu masyarakat yang luas 

demi kesejahteraan manusia didunia ataupun diakhirat. 

8) Memiliki pikiran positif 

Konselor muslim tidaklah naif atau salah apabila konselor muslim 

memilih aliran yang diyakini kebenarannya. Keyakinan ini penting 

karena akan mendorongnya untuk menjadi optimis terhadap setiap 

kebaikan dan perbaikan. Kenyataan menunjukkan bahwa penyelesaian 

hidup kasus klinis hanyalah masalah mengubah kesulitan menjadi 

kemudahan, perubahan tersebut bagi seorang konselor muslim harus 

dalam rangka ibadah dan kemanusiaan.
 45

 

c. Kriteria konselor islami 

Kaitannya dengan persyaratan bagi seorang konselor agama 

(islam), menurut hemat penulis, harus diperhatikan kriteria-kriteria 

berikut ini: 

                                                           
45

Yadi Purwanto, Pendekatan Psikoprofetik dalam Penanganan Masalah Kejiwaan 

(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2000), hal. 11. 
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1) Konselor islami hendaklah orang yang menguasai materi khususnya 

dalam masalah keilmuan agama islam, sehingga pengetahuannya 

mencukupi dalam hal-hal yang berkaitan dengan masalah keagamaan. 

2) Konselor islami hendaklah orang yang mengamalkan nilai-nilai agama 

islam dengan baik dan konsekuen, tercermin melalui keimanan, 

ketakwaan, dan pengamalan keagamaan dalam hidupnya sehari-hari. 

3) Konselor islami sedapat mungkin mampu mentransfer kaidah-kaidah 

agama islam secara garis besar yang relevan dengan masalah yang 

dihadapi klien. 

4) Konselor islami hendaknya menguasai metode dan strategi yang tepat 

dalam menyampaikan bimbingan dan konseling kepada klien, 

sehingga klien dengan tulus akan menerima nasihat konselor. 

5) Konselor islami memiliki pribadi yang terpuji sebagai teladan dalam 

prilaku baik ditempatnya bekerja maupun diluar tempat bekerja. 

6) Konselor islami hendaknya menguasai bidang psikologi secara 

integral, sehingga dalam tugasnya melaksanakan bimbingan dan 

konseling akan dengan mudah menyampaikan nasihat dengan 

pendekatan psikologi.
46

 

 

 

 

                                                           
46

 Yadi Purwanto, Pendekatan Psikoprofetik dalam Penanganan Masalah Kejiwaan 

(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2000), hal. 18. 
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5. Metode Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Metode Bimbingan Agama 

Para pembimbing dan konselor memerlukan beberapa metode yang 

dapat dilakukan dalam tugas bimbingan dan konseling, antara lain 

sebagai berikut: 

1) Metode Interview (Wawancara) 

Interview (wawancara) informasi merupakan suatu alat untuk 

memperoleh fakta atau data atau informasi dari murid secara lisan, 

jadi terjadi pertemuan dibawah empat mata dengan tujuan 

mendapatkan data yang diperlukan untuk bimbingan.
47

 

Sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta, metode 

wawancara masih tetap banyak dimanfaatkan karena interview 

bergantug pada tujuan fakta apa yang dikehendaki serta untuk siapa 

fakta tersebut akan dipergunakan. Fakta-fakta psikologis yang 

menyangkut pribadi anak bimbing (klien) sangat diperlukan untuk 

pemberian pelayanan bimbingan. Dalam pelaksanaan interview ini 

diperlukan adanya saling mempercayai antara konselor dan konseli. 

Meskipun penggunaan metode wawancara banyak dikritik karena 

terdapat berbagai kelemahan, tetapi metode ini masih sangat akurat 

digunakan untuk proses bimbingan dan konseling agama. 

2) Group Guidance (Bimbingan Kelompok) 

                                                           
47

 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta: Gramedia, 

1989), hal. 59. 
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Dengan menggunakan kelompok, pembimbing dan konseling akan 

dapat mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak 

bimbing dalam lingkungannya menurut vpenglihaan orang lain dalam 

kelompok itu (role reception) karena ia ingin mendapatkan pandangan 

baru tentang dirinya dari orang lain serta hubungannya dengan orang 

lain. Dengan demikian, melalui metode kelompok ini dapat timbul 

kemungkinan diberikan group therapy (penyembuhan gangguan jiwa 

melalui kelompok) yang fokusnya berbeda dengan konseling. Terapi 

tersebut dapat diwujudkan dengan penciptaan situasi kebersamaan hak 

secara cohesiveness (ketertarikan) antara satu sama lain maupun 

secara peresapan batin melalui peragaan panggung dari contoh tingkah 

laku atau peristiwa (dramatisasi). 

3) Clien Centered Method (Metode yang dipusatkan pada keadaan klien) 

Metode ini sering juga disebut nondirective (tidak mengarahkan). 

Dalam metode ini terdapat dasar pandangan bahwa klien sebagai 

makhluk yang bulat yang memiliki kemampuan berkembang sendiri 

dan sebagai pencari kemantapan diri (self consistency). 

4) Directive Counseling 

Metode ini tidak hanya dipergunakan oleh para counselor,, 

melainkan juga digunakan oleh para guru, dokter, social worker, ahli 

hukum dan sebagainya, dalam rangka usaha mencari tahu tentang 

keadaan diri klien. Dengan mengetahui keadaan masing-masing klien 

tersebut, konselor dapat memberikan bantuan pemecahan problem 
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yang dihadapi. Apabila problemanya menyangkut penyakit jiwa yang 

serius, konselor melakukan referral (pelimpahan) atau 

mengirimkannya kepada psikiater (dokter jiwa). 

5) Eductive Method (Metode Pemecahan) 

Metode ini adalah pemberian “insight” dan klarifikasi (pencerahan) 

terhadap unsur-unsur kejiwaan yang menjai sumber konflik seseorang. 

Jadi, disini juga tampak bahwa sikap konselor ialah memeberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada klien untuk mengekspresikan 

(melahirkan) segala gangguan kejiwaan yang disadari menjadi 

permasalahan baginya. Hubungan konselor dengan konseli (klien) 

dalam hal ini mengandung kebebasan khusus dan bersifat konsultatif, 

sedangkan konselor selanjutnya menganalisis fakta kejiwaan konseli 

untuk penyembuhan dan sebagainya. 

6) Psychoanalysis Method 

Metode psikoanalisis juga terkenal di dalam konseling yang mula-

mula diciptakan oleh Sigmund Freud. Metode ini berpangkal pada 

pandangan bahwa semua manusia itu jika pikiran dan perasaannya 

tertekan oleh kesadaran dan perasaan atau motif-motif tertekan 

tersebut tetap masih aktif mempengaruhi segala  tingkah lakunya 

meskipun mengendap dialam ketidaksadaran (Das Es) yang 

disebutnya “Verdrogen Complexen”. 

Dari Das Es inilah Freud mengembangkan teorinya tentang 

struktur  kepribadian manusia. Segala permasalahan hidup klien yang 
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mempengaruhi tingkah lakunya bersumber pada dorongan seksual 

yang oleh Freud disebut “libido” (nafsu birahi).
 48

 

 

b. Metode Konseling Agama 

Saat ini dikenal banyak metode konseling, khususnya dalam aktivitas 

Konseling Agama. Namun setidak-tidaknya ada tiga metode yang bisa 

dilakukan dalam kegiatan konseling.  

1) Nondirective Method 

Metode ini sebenarnya bersumber pada beberapa keyakinan dasar 

tentang manusia, antara lain bahwa manusia berhak menentukan 

haluan hidupnya sendiri, bahwa manusia memiliki daya yang kuat 

untuk mengembangkan diri, manusia pada hakikatnya bertanggung 

jawab atas tindakannya sendiri, manusia bertindak berdasarkan 

pandangan-pandangan subjektif terhadap dirinya sendiri (konsep diri) 

dan terhadap dunia dan sekitarnya. Selama proses konseling, 

seseorang meninjau sikap perasaan, dan tingkah lakunya, dengan 

demikian ia akan lebih memahami dirinya sendiri dan lebih menyadari 

keharusan untuk mengadakan perubahan dalam sikap, perasaan dan 

cara berfikir. 

2) Directive Method 

Metode ini adalah metode dimana konselor membantu konseli 

dalam mengatasi masalahnya dengan menggali daya berpikir mereka, 

                                                           
48

 Arifin, Pokok-Pokok Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 

1979), hal. 54. 
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tingkah laku yang barangkali terlalu berdasarkan perasaan dan 

dorongan impulsif harus diganti dengan tingkah laku yang lebih 

rasional. Konselor menyumbangkan pengalaman dan keahliannya 

dalam ilmu psikologi dan penggunaan beberapa tes selama proses 

konseling, supaya konseli sampai pada suatu pemecahan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara rasional. 

3) Metode Eklektif 

Metode eklektif yaitu metode yangs sedikit banyak merupakan 

penggabungan unsur-unsur dari directive method dan nondirective 

method. Penggunaan metode ini menurut fleksibilitas tinggi pada 

konselor untuk menyesuaikan diri dengan masing-masing konseli, 

terhadap konseli yang lain ia lebih direktif. 

6. Tahap-Tahap Bimbingan dan Konseling Islam 

Berikut ini tahap-tahap bimbingan dan konseling Islam, yaitu:
 
 

a. Meyakinkan individu tentang hal-hal berikut (sesuai kebutuhan) 

Posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, bahwa ada hukum-

hukum atau ketentuan Allah (sunnatullah) yang berlaku bagi semua 

manusia. (seperti: kelengkapan tubuh, batas-batas kemampuan fisik dan 

psikis, rezekinya, musibah yang menimpanya, kapan hidupnya akan 

berakhir dan dimana masing-masing individu hendak diakhiri semua 

tergantung pada ketentuan Allah SWT). 

b. Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan ajaran 

agama sesama benar. 
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Peran konselor pada tahap ini adalah sebagai pendorong dan 

sekaligus pendamping bagi individu dalam mempelajari dan 

mengamalkan ajaran agama, dengan demikian diharapkan secara 

bertahap individu mampu membimbing dirinya sendiri. 

c. Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan iman, 

islam dan ikhsan. 

Mengingat iman bukan hanya ucapan, tetapi harus diaktualisasikan 

dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk ibadah (mahdhoh dan ghairu 

mahdhoh), maka individu perlu didorong dan dibantu utnuk 

mengamalkan  apa yang dipelajarinya itu secara benar dan istiqomah.
 49

 

 

C. Kekerasan Seksual 

1. Pengertian Kekerasan Seksual 

Sebelum membahas pengertian kekerasan seksual, peneliti akan 

membahas tentang patologi sosial. Patologi sosial dapat diartikan sebagai 

tentang asal-usul dan sifat-sifatnya penyakit yang berhubungan dengan 

hakekat adanya manusia dalam hidup bermasyarakat.
50

 

Salah satu bentuk dari patologi sosial yaitu seks patologi. Seks 

patologi sesungguhnya adalah suatu perbuatan yang maladjusment dengan 

keadaan lingkungannya. Maladjusment disini dimaksudkan individu 

                                                           
49

 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 

hal. 214. 
50

 Imam Asyari, Patologi Sosial (Surabaya : Usaha nasional, 2001),  hal. 10 . 
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sebagai anggota masyarakat tidak bertingkah laku sesuai dengan nilai 

sosial (sosial value) yang terdapat didalam masyarakat.
51

 

Kekerasan seksual merupakan salah satu patologi sosial yang 

termasuk ke dalam jenis seks patologi. Rohan mengemukakan bahwa 

kekerasan berkaitan dengan aturan normatif yang dianut dan dimiliki si 

penilai pada suatu saat. kemudian ahli studi sosiologi di Amerika Serikat 

menghasilkan perumusan  bahwa kekerasan seksual  adalah jenis perilaku 

atau tingkah laku yang menyimpang dari norma sosial.
52

 

Dalam beberapa pengertian pula menyebutkan bahwa kekerasan 

seksual disamakan dengan istilah pelecehan seksual. Menurut kamus besar 

bahasa Indonesia pengertian kekerasan seksual adalah kekerasan yang 

berupa bentuk pembedaan dari kata kerja melecehkan yang berarti 

menghinakan, memandang rendah megabaikan. Sedangkan seksual 

memiliki arti hal yang berkenaan dengan seks atau jenis kelamin, hak yang 

berkaitan dengan berkenan dengan perkara persetubuhan antara laki-laki 

dan perempuan. Berdasarkan pengertian tersebut maka kekerasan seksual 

berarti suatu bentuk penghinaan atau memandang rendah seseorang karena 

hal-hal yang berkenaan dengan seks, jenis kelamin atau aktivitas seksual 

antara laki-laki dan perempuan. 

Pengertian kekerasan seksual menurut pasal 1 angka 21 OHJA adalah 

perbuatan cabul yang dilakukan terhadap orang lain tanpa korelasinya.
53

 

Dalam kekerasan seksual terdapat unsur-unsur meliputi : 

                                                           
51

 Imam Asyari, Patologi Sosial (Surabaya : Usaha nasional, 2001),  hal. 70. 
52

 Rohar Collier, Pelecehan Seksual (Yogya: PT Tiara Wacana,1998), hal. 35. 
53

 Neng Djubaedah, Perzinaan ( Jakarta : Prenada Media Group, 2010) hal. 111. 
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1) Suatu perbuatan yang berhubungan dengan seksual. 

2) Pada umumnya pelakunya laki-laki dan korbannya perempuan. 

3) Wujud perbuatan berupa fisik dan non fisik. 

4) Tidak ada kesukarelaan. 

Tindakan kekerasan seksual, baik yang bersifat ringan (misalnya 

secara verbal) maupun yang berat (seperti perkosaan) merupakan tindakan 

menyerang dan merugikan individu yang berupa hak-hak privasi dan 

berkaitan dengan seksualitas. Demikian juga, hal itu menyerang 

kepentingan umum berupa jaminan hak-hak asasi yang harus dihormati 

secara kolektif. 

Dari beberapa uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

kekerasan seksual adalah kekerasan yang berupa seks atau jenis kelamin, 

dengan perkara persetubuhan antara laki-laki dan perempuan. 

Adapun pengertian kekerasan seksual dalam penelitian ini adalah 

tindakan yang berupa kekerasan pada hubungan seksual yang dilakukan 

kepada anak dibawah umur.  

2. Bentuk-Bentuk Kekerasan  

a. Kekerasan Fisik 

Kekerasan ini didefinisikan sebagai seluruh tingkah laku yang 

dapat mengakibatkan trauma dan luka fisik, Seperti memukul, 

menendang, menjambak rambut, mendorong, mencekik, pemaksaan 

berhubungan dengan seks, menggunakan alat dengan sengaja. 
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b. Kekerasan Seksual 

1) Pelecehan seksual 

2) Pemerkosaan atau percobaan perkosaan. 

3) Kekerasan oleh pasangan seperti sengaja menularkan penyakit 

seksual, sengaja membuat pasangan malu, menggunakan benda-benda 

yang menyakiti ketika melakukan, dan lain-lain. 

4) Kekerasan seksual terhadap anak seperti menyentuh anggota tubuh 

pribadi mereka untuk menyalurkan hasrat seksual, secara sengaja 

melakukan masturbasi atau berhubungan seksual didepan anak-anak, 

menggunakan anak-anak pornografi dan prostitusi.
54

 

3. Faktor-Faktor Timbulnya Kekerasan Seksual 

Anak-anak kerap menjadi korban kekerasan seksual ada banyak 

faktor yang mendorongnya diantaranya yaitu: 

a. Faktor Innocent (polos) dan tak berdaya. Apalagi, jika harus berpendapat 

dengan orang-orang dewasa, terutama orang tua. Itu sebabnya, perkosaan 

banyak dilakukan oleh orang terdekat anak. Sangat jarang tindakan 

perkosaan dilakukan oleh orang jauh dan tidak dikenal. Sebab, dalam 

perkosaan anak, ada unsur unjuk kekuatan dari pelaku pada si korban. 

Biasanya, pelaku adalah orang pengecut yang ingin menunjukkan 

kekuatannya pada si lemah. 

b. Faktor rendahnya moralitas dan mentalitas  pelaku juga memicu 

munculnya perkosaan. Moralitas dan mentalitas  yang tidak dapat 

                                                           
54

 Yayasan Pulih, Untuk Pemulihan dari Trauma dan Intervensi Psikosial (jakarta: 

Yayasan Sosial Indonesia), hal. 3. 
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tumbuh dengan baik, membuat pelaku tidak dapat mengontrol nafsu atau 

perilakunya. Korban yang belum mempunyai kedewasaan penuh, 

biasanya tidak berani berbicara tentang perkosaan yang menimpanya 

karena mereka biasanya diancam. 

c. Faktor anak mengalami cacat tubuh, retardasi mental atau gangguan 

tingkah laku juga menjadi salah satu sebab banyaknya kasus perkosaan 

terhadap anak. Anak-anak penyandang cacat ini menjadi sasaran empuk 

bagi pelaku kekerasan seksual, sebab beberapa faktor yang dianggap 

menguntungkan karena pelaku kekerasan seksual terhadap anak-anak 

penyandang cacat biasanya sudah merencanakan niatnya itu dengan 

memperhitungkan berbagai faktor, yakni kemauan pada saat melakukan 

dan lemahnya bukti yang bisa dicari karena korban masih ank-anak atau 

penyandang cacat. 

d. Kemiskinan atau faktor ekonomi rendah juga menjadi faktor penyebab 

terjadinya kekerasan seksual terhadap anak, banyak orang tua yang 

menyuruh anaknya melakukan pekerjaan menjual diri (pekerja seks 

komersial) untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya padahal untuk 

mereka masih dibawah umur. Sangat jelas diterangkan dalam (Al-Qur‟an 

surat Al-Baqarah ayat 169 dan 268) yang artinya:
55

 

“Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan 

keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui”. 

(Al-Baqarah:169). 

 

                                                           
55

 Hasan Al-Banna, Departeman Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahan Special for 

Woman (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkeenlema, 2010), hal. 25. 
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“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 

menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir), sedang Allah menjadikan 

untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia”. (Al-Baqarah: 268). 

 

Diterangkan dalam al-qur‟an sebagai wujud kebodohan dan 

ketidakberdayaan manusia, karena kemiskinanlah maka timbul kejahatan 

seksual, seperti pelecehan seksual, perkosaan. Karena itu benar pendapat 

yang mengatakan musuh utama masyarakat beriman adalah kemiskinan, 

karena kemiskinanlah sumber semua penyakit sosial. 

e. Faktor lingkungan yang tidak baik, bacaan-bacaan yang berbau porno, 

gambar-gambar porno, film dan vcd porno tersebut menimbulkan 

rangsangan dan pengaruh bagi yang membaca dan melihatnya, akibat 

banyak terjadi penyimpangan seksual terutama oleh anak usia remaja. 

Aktivitas seksual anak remaja yang menyimpang sangat 

memprihatinkan karena telah mengarah pada tindakan kiminal yang 

secara hukum pidana telah menyalahi ketentuan undang-undang. 

Pelecehan seksual yang terjadi pada anak-anak bukanlah suatu kasus baru 

dalam masyarakat, kebanyakan pelaku kejahatan seksual itu adalah orang 

dewasa meski tidak sedikit pelakunya adalah anak-anak usia remaja 

samapai menjelang dewasa. 

Prilaku seksual anak akhir-akhir ini telah mengganggu ketertiban 

umum dalam masyarakat, dan menggelisahkan orang tua. Dalam 
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masyarakat, prilaku anak yang melakukan pelanggaran maupu kejahatan 

biasa disebut anak nakal.
56

 

4. Dampak Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual terhadap anak bisa menimbulkan dampak yang 

sama beratnya secara psikis maupun fisik, meskipun waktu kejadian 

kekerasannya berbeda. Jika anak yang mendapatkan kekerasan, 

perkembangan fisiknya akan terganggu dan mudah diamati. Secara 

psikologis anak akan menyimpan semua derita yang ditanggungnya.
57

 

Pada penganiayaan seksual bisa terjadi luka memar, rasa sakit, 

gatal-gatal didaerah kemaluannya, pendarahan dari vagina atau anus, 

infeksi saluran kencing yang berulang, keluarnya cairan dari vagina. 

Sering didapati korban menunjukkan gejala sulit berjalan atau duduk dan 

terkena infeksi penyakit kelamin bahkan bisa terjadi suatu kehamilan yang 

tidak dikehendaki.
58

 

Dari segi tingkah laku anak-anak yang mengalami penganiayaan 

sering menunjukkan: penariakn diri, ketakutan atau mungkin tingkah laku 

agesif, emosi yang labil. Mereka juga yang sering menunjukkan gejala 

depresi, jati diri rendah, kecemasan, gangguan tidur,phobia, kelak bisa 

tumbuh menjadi penganiaya, menjadi bersifat keras, gangguan stress 

pascatrauma dan terlibat dalam penggunaan zat adiktif.
59

 

                                                           
56

 Kartini kartono, Psikologi Sosial II Kenakalan Remaja (Jakarta: CV Rajawali, 1992), 

hal. 8. 
57

 Yayasan Pulih, Untuk Pemulihan dari Trauma dan Intervensi Psikosial (jakarta: 

Yayasan Sosial Indonesia), hal. 7. 
58

 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 101-102. 
59

 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 103. 
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Gejala depresi sering dilaporkan terjadi pada anak-anak yang 

mengalami sexual abuse dan biasanya disertai dengan rasa malu, bersalah 

dan perasaan-perasaan sebagai korban yang mengalami kerusakan 

permanen. Sexual abuse sering juga merupakan faktor predisposisi untuk 

berkembangnya gangguan dissociative identity (gangguan kepribadian 

ganda) . Gangguan kepribadian ambang juga dilaporkan pada beberapa 

penderita yang mempunyai sejarah pernah mengalami sexual abuse.
60

 

Demikian secara lebih terperinci bahwa anak yang mengalami 

kekerasan seksual dapat digolongkan menjadi empat: 

 

a. Kerusakan Fisik 

1) Terjadi luka memar, rasa sakit, gatal-gatal di daerah kemaluan. 

2) Pendarahan pada vagina atau anus. 

3) Infeksi saluran kencing yang berulang. 

4) Keluarnya cairan pada vagina.  

5) Sering pula didapati korban menujukkan gejala sulit berjalan atau 

duduk. 

6) Terkena infeksi penyakit bahkan bisa terjadi suatu kehamilan. 

b. Gangguan Psikis (Mental) 

1) Sering menunjukkan gejala depresif 

2) Jati diri yang rendah 

3) Kecemasan 

                                                           
60

 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 105. 
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4) Menjadi sifat keras 

5) Gangguan stress pasca trauma 

c. Gangguan Emosi 

1) Ketakutan 

2) Emosi yang labil 

3) Rasa malu dan bersalah 

d. Gangguan Perilaku 

1) Penarikan diri 

2) Gangguan kepribadian ganda 

3) Kepribadian ambang  

4) Tingkah laku agresif 

5) Gangguan susah tidur atau phobia 

6) Kelak bisa tumbuh penganiaya 

7) Terlibat dalam penggunaan zat adiktif. 

 

Selanjutnya  pendapat lain mengemukakan bahwa dampak 

kekerasan seksual terhadap anak diantaranya adanya perasaan bersalah dan 

menyalahkan diri sendiri, bayangan kejadian dimana anak menerima 

kekerasan seksual, mimpi buruk, insomnia, takut hal yang berhubungan 

dengan penyalahgunaan (termasuk, benda, bau, tempat, kunjungan dokter 

dan lain-lain), masalah harga diri, disfungsi seksual, sakit kronis, 

kecanduan keinginan bunuh diri cedera,, bunuh diri, keluhan somatic, 

depresi. Selain itu muncul gangguan-gangguan psikologis pasca trauma 
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stress disorder, kecemasan, jiwa penyakit lain (termasuk gangguan 

kepribadian dan gangguan identitas disosiatif, kecenderungan untuk 

reviktimisasi di masa dewasa, bulmia nervosa, cedera fisik pada anak.
 61

 

Dari pendapat di atas, Peneliti mengklasifikasikan dampak-dampak 

kekerasan seksual ke dalam aspek fisik, psikis, perlaku, dan emosi, yaitu: 

a. Dampak Fisik 

1) Disfungsi seksual 

2) Sakit kronis 

b. Dampak Psikis 

1) Stress disorder  

2) Kecemasan 

3) Jiwa penyakit lain (termasuk gangguan kepribadian dan gangguan 

identitas disosiatif, kecenderungan untuk reviktimisasi di masa 

dewasa, bulmia nervosa) 

c. Dampak Emosi 

1) Perasaan bersalah  

2) Menyalahkan diri sendiri, bayangan kejadian dimana anak 

menerima kekerasan seksual,  

3) Takut hal yang berhubungan dengan penyalahgunaan (termasuk, 

benda, bau, tempat, kunjungan dokter dan lain-lain). 

 

                                                           
61

 Abdul Muhid, “Play Therapy dalam Identifikasi Kasus Seksual Terhadap Anak”, Jurnal 

Penelitian Psikologi, Vol. 4, No. 01 (April, 2011), hal. 22. 
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d. Dampak Perilaku 

1) Mimpi buruk, insomnia 

2) Kecanduan keinginan bunuh diri cedera 

3) Bunuh diri 

4) Keluhan somatic 

Sementara Weber dan Smith mengungkapkan dampak jangka 

panjang kekerasan seksual terhadap anak yaitu anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual pada masa kanak-kanak memiliki potensi untuk menjadi 

pelaku kekerasan seksual dikemudian hari. Ketidakberdayaan korban saat 

menghadapi tindak kekerasan seksual dimasa kanak-kanak, tanpa disadari 

digeneralisasi dalam persepsi mereka bahwa tindakan atau prilaku seksual 

bisa dilakukan kepada figure yang lemah atau tidak berdaya.
62

 

Pelaku kekerasan seksual terhadap anak umumnya orang-orang 

yang sudah dikenal dan dipercaya anak. Dari kasus-kasus kekerasan 

seksual terhadap anak yang dilaporkan pada Komnas Perlindungan Anak, 

pelaku kekerasan terhadap anak bisa-bisa ayah kandung, ibu kandung, 

ayah tiri, ibu tiri, paman, tante, saudar kandung, kakek, nenek, tetangga, 

bapak guru, ibu guru, anak, teman, ataupun pacar. Sebagaimana 

diungkapkan diungkapkan Lalor bahwa pelaku kekerasan seksual terhadap 

anak adalah anggota keluarga, kerabat, tetangga atau mereka dikenal 

dipercaya oleh anak.  
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 Abdul Muhid, “Play Therapy dalam Identifikasi Kasus Seksual Terhadap Anak”, Jurnal 

Penelitian Psikologi, Vol. 4, No. 01 (April, 2011), hal. 22. 
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Adapun dampak kekerasan yang terjadi pada anak korban 

kekerasan seksual yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu: 

a. Dampak Fisik 

1) Memar pada alat kelamin. 

2) Sakit perut karena tidak mau makan atau nafsu makan berkurang. 

3) Menurunnya berat badan secara drastis. 

4) Gatal-gatal diseputar alat kelamin. 

5) Tidak ada kenaikan berat badan. 

6) Nyeri pada alat kelamin 

7) Pendarahan pada vagina. 

8) Sobeknya vagina. 

9) Sulit berjalan. 

10) Sulit duduk. 

b. Dampak Psikis 

1) Kecemasan akan kejadian kekerasan seksual terulang kembali 

2) Stress nilai sekolah turun 

3) Sering kali pecah konsentrasi saat pelajaran berlangsung. 

4) Sering melamun 

5) Menurunnya perhatian terhadap pekerjaan sekolah dibandingkan 

dengan sebelumnya. 

6) Tidak riang saat berada didalam rumah. 

c. Dampak Emosi 

1) Sering mengeluh akan pekerjaan sekolah. 
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2) Sering mengeluh ketika berangkat sekolah. 

3) Sering mengeluh ketika berangkat les 

4) Sering mengeluh ketika dimintai orang tuanya untuk sholat. 

5) Sering mengeluh ketika berangkat mengaji. 

6) Perasaan malu diejek oleh temannya. 

7) Tidak percaya diri ketika diminta maju ke depan kelas. 

8) Hilang perasaan kepercayaan terhadap orang yang belum dikenal. 

9) Hilang perasaan kepercayaan terhadap tetangga dan teman-

temannya. 

10) Marah kepada pelaku kekerasan seksual. 

11) Marah kepada diri sendiri. 

12) Marah kepada orang tuanya yang selalu sibuk bekerja.  

13) Menangis saat akan berangkat sekolah. 

14) Ketakutan jika bertemu dengan orang yang baru kenal. 

15) Ketakutan setiap kali melewati rumah pelaku kekerasan seksual. 

16) Ketakutan bertemu dengan pelaku kekerasan seksual. 

 

d. Dampak Perilaku 

1) Sering menenyendiri ketika berada didalam kelas. 

2) Sering menyendiri ketika berada  di TPQ. 

3) Sering kali menyendiri ketika saat les. 

4) Sering diam ketika ditanyai oleh orang tuanya. 

5) Sering diam ketika berada dikelas. 
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6) Sering diam ketika ada kegiatan kumpul keluarga. 

7) Menangis tanpa sebab yang jelas. 

8) Mimpi buruk  

9) Terbangun tegah malam 

10) Takut pergi ketempat tidur. 

11) Sulit tidur 

12) Menghindar dari saudaranya. 

13) Menghindardari orang tuanya. 

14) Menghindar dari teman-temannya 

15) Gangguan makan. 

 

Terhitung 47 dampak perilaku negatif yang dialami oleh Indah 

setelah mengalami kekerasan seksual. Apabila dampak-dampak tersebut 

tidak segera ditangani maka akan dikhawatirkan akan mengarah pada 

gejala stress pasca trauma yaitu gangguan yang muncul seperti gangguan 

kecemasan, ketakutan yang berlebih, dan mudah kaget apabila mendengar 

suara yang keras. 

 

5. Pendekatan dalam psikologi pekembangan anak  

Seiring dengan perkembangannya, menurut Yusuf, teori pendekatan 

psikologi perkembangan yaitu:
63
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 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan anak dan Remaja (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014) hal. 4. 
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a. Pendekatan belajar atau lingkungan  

Teori-teori belajar atau lingkungan berakar dari asumsi bahwa 

tingkah laku anak diperoleh melalui pengondisian (Conditioning) dan 

prinsip-prinsip belajar. 

Ada empat tipe pengondisian dalam belajar, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Habituasi, yaitu bentuk belajar sederhana yang melibatkan tingkah 

laku anak dan terjadi ketika respons refleks menghilang karena 

adanya stimulus yang sama secara berulang. 

2) Respondent conditioning (classical), yaitu salah satu bentuk belajar 

yang netral, melibatkan refleks ketika stimulus memperoleh 

kekeuatan untuk mendapat respons reflektif sebagai hasil asosiasi 

dengan stimulus tidak bersyarat. 

3) Operant conditioning, yaitu bentuk belajar ketika tingkah laku 

operan berubah karena dipengaruhi oleh dampak tingkah laku 

tersebut. 

4) Discriminating learning, yaitu tipe belajar yang sangat erat dengan 

operan conditioning. Menurut Bandura, belajar melalui observasi 

atau modelling melibatkan empat proses, yaitu: 

a) Attentional, yaitu proses yang menunjukkan bahwa anak 

menaruh perhatian terhadap tingkah laku atau penampilan 

model. 
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b) Relention, yaitu proses yang merujuk  pada upaya anak untuk 

memajukan informasi tentang model, seperti karakteristik 

penampilan fisik, mental dan tingkah lakunya dalam memori. 

c) Production, yaitu proses mengontrol tentang cara anak dapat 

memproduksi respons atau tingkah laku model. 

d) Motivational, yaitu proses pemilihan tingkah laku mode yang 

diimitasi oleh anak. 

b. Pendekatan Ekotologi dan ekologi 

Pendiri gerakan etologi, yaitu Lorenz dan Nikolas mengidentifikasi 

empat karakteristik tingkah laku bawaan, yaitu: 

1) Universal 

2) Stereotip 

3) Bukan hasil belajar 

4) Minim dipengaruhi lingkungan . 

Menurut Morgan Clifford, para etologis menggambarkan bahwa 

urutan yang kompleks dari respons bawaan dipicu oleh stimulus 

dalam lingkungan dan mekanisme bawaan, seperti imprinting 

mempengaruhi proses belajar. 

1) Teori ekologis menempatkan tekanan yang kuat pada landasan 

perkembangan biologis. Berbeda dengan teori etologi, Urie 

Bronfenbrenner (1917) mengajukan suatu pandangan lingkungan 

yang kuat tentang perkembangan yang sedang menerima 

perhataian yang meningkat. 
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2) Teori ekologi merupakan pandangan sosiokultular 

Bronfenbrenner tentang perkembangan, yang terdiri atas lima 

sistem lingkungan mulai masukan interaksi langsung dengan gen-

gen sosial (social agent) yang berkembang baik hingga masukan 

kebudayaan yang berbasis luas. Kelima sistem dalam teori 

ekologis atau model ekologis Bronfenbrenner (1979) adalah 

sebagai berikut: 

a) Mikrosistem adalah setting tempat individu hidup, konteks ini 

meliputi keluarga individu, teman sebaya, sekolah dan 

lingkungan. Dalam mikrosistem inilah, interaksi yang paling 

langsung dengan agen-agen sosial berlangsung. Misalnya, 

orang tua, teman-teman sebaya, dan guru. Dalam setting ini, 

individu tidak dipandang sebagai penerima pengalaman yang 

pasif, tetapi dipandang sebagai seseorang yang menolong 

membangun setting. Bronfenbrenner menunjukkan bahwa 

kebanyakan penelitian tentang dampak-dampak sosiokultural 

berfokus pada mikrosistem. 

b) Mesositem, meliputi hubungan antara beberapa mesosistem 

atau hubungan antar beberarapa konteks. Contohnya, 

hubungan antara pengalaman keluarga dan pengalaman 

sekolah, pengalaman sekolah dengan pengalaman keagamaan, 

dan pengalaman keluarga dengan teman sebaya. Misalnya, , 

anak-anak yang orang tuanya menolak mereka akan 
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mengalami kesulitan mengembangkan hubungan positif 

dengan guru, para developmentalsm semakin yakin 

pentingnya mengamati perilaku dalam setting majemuk, 

seperti keluarga, teman sebaya,  dan konteks sekolah untuk 

memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang 

perkembangan individu. 

c) Ekosistem, dilibatkan ketika pengalaman-pengalaman dalam 

setting sosial lain ketika individu tidak memiliki peran yang 

aktif memengaruhi apa yang individu alami dalam konteks 

yang dekat. 

d) Makrosistem, meliputi kebudayaan tempat individu hidup. 

Perlu diingat bahwa kebudayaan mengacu pada pola prilaku, 

keyakinan dan semua produk lain. Dari sekelompok manusia 

yang diteruskan dari generasi-generasi. Studi lintas budaya, 

perbandingan antar satu kebudayaan, dan kebudayaan lain 

atau lebih kebudayaan lain memberi informasi tentang 

generalitas perkembangan. 

e) Krronosistem, meliputi pemolaan peristiwa lingkungan dan 

transisi sepanjang rangkaian kehidupan dan keadaan 

sosiohistoris, misalnya dala mempelajari dampak perceraian 

terhadap anak-anak, para peneliti menemukan bahwa dampak 

negatif sering memuncak pada tahun pertama setelah 
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perceraian dan dampaknya lebih stabil dengan 

mempertimbangkan keadaan sosiohistoris. 

c. Pendekatan Imam Al-Ghazali 

Menurut Al-Ghazali, anak dilahirkan dengan membawa fitrah yang 

seimbang dan sehat. Selanjutnya, kedua orang tuanyalah yang 

memberikan agama kepada mereka. Menurut Al-Ghazali, jika 

penyembuhan badan memerlukan dokter untuk penyembuhannya, 

penyembuhan jiwa pun memerlukan pendidikan akhlak, dari pendidik 

yang mengetahui tabiat dan kekurangan jiwa manusia serta cara 

memperbaiki dan mendidiknya. Kebodohan dokter akan merusak 

kesehatan orang sakit. Begitupun kebodohan guru dan pendidik akan 

merusak akhlak muridnya. 

Dalam upaya mengembangkan akhlakul karimah,  anak dan 

remaja, menurut Syamsu Yusuf  LN, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu:
64

 

1) Menjauhkan anak dari pergaulan yang tidak baik. 

2) Membiasakan untuk bersopan santun 

3) Memberikan pujian kepada anak yang melakukan amal saleh 

4) Membiasakannya menggunakan pakaian yang putih, bersih, dan 

rapi. 

Aspek-aspek perubahan dalam masa perkembangan anak, terdiri 

atas tiga sebagai berikut: 

                                                           
64

 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan anak dan Remaja (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014) hal. 11. 
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1) Perkembangan fisik 

Pertumbuhan dan perkembangan fisik secara langsung akan 

memperngaruhi keterampilan anak dalam bergerak. Adapun 

secara tidak langsung, pertumbuhan dan perkembangan fisik akan 

membantu anak untuk memahami dan cara ia memandang orang 

lain. Perkembangan fisik (motorik) merupakan proses tumbuh 

kembang kemampuan gerak seorang anak. Perkembangan ini 

meliputi dua bagian, yaitu sebagi berikut: 

a) Perkembangan motorik kasar, biasanya berupa kemampuan 

anak nuntuk duiduk, merangak, berjalan, berlari dan 

melompat. Otot-otot besar dan sebagian atau seluruh anggota 

tubuh digunakan anak untuk melakukan gerakan tubuh. 

b) Perkembangan motorik halus, yaitu perkembangan gerakan 

anak yang menggunakan otot-otot kecil atau sebagian tubuh 

tertentu. Perkembangan pada aspek ini dipengaruhi oleh 

kemampuan menulis, menggunting, menyusun balok dan 

menggaruk. Sumbangan perkembangan motorik ini berupa 

kesehatan yang baik, katarsis emosional, kemandirian, 

hiburan diri, sosialisasi dan konsep diri. 

2) Perkembangan  emosi 

Perkembangan emosi meliputi kemampuan anak untuk 

mencintai, merasa nyaman, berani, bergembira, takut, marah serta 

bentuk emosi lainnya. 
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3) Perkembangan kognitif 

Pada aspek kognitif, perkembangan anak terlihat pada 

kemampuannya dalam menerima, mengolah dan memahami 

informasi yang sampai kepadanya. Kemampuan kognitif 

berkaitan dengan perkembangan bahasa (lisan ataupun isyarat), 

memahami kata dan berbicara serta kemampuan berintelektual 

lainnya, seperti berhitung dan berasosiasi. 

4) Perkembangan Psikososial 

Aspek psikososial berkaitan dengan kemampuan anak 

untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Misalnya kemampuan 

anak untuk menyapa dan bermain bersama teman-teman 

sebayanya.
65

 

 

D. Referensi Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang sedikit berkaitan dengan tema yang 

penulis ambil, diantaranya: 

Pertama, skripsi Yanu Arianti yang berjudul Bimbingan Konseling 

Terhadap Korban Pedofilia Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Di 

P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang 

pelaksanaan bimbingan konseling terhadap korban pedofilia dalam 

meningkatkan kepercayaan diri yang dilakukan oleh lembaga perlindungan 
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 Rosleny Marliani, Psikologi perkembangan anak dan remaja ( Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2016) hal.60-63 
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perempuan dan anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami Yogyakarta adalah dengan 

menggunakan metode : 

a. Bimbingan Kelompok 

Proses bimbingan kelompok dimaksudkan untuk membantu beberapa 

orang individu yang tengah menghadapi masalah dengan menempatkan 

pada satu kelompok.  

b. Konseling Individu 

Dalam konseling individu konselor berupaya memberikan bantuan 

secara mendalam pada klien dengan cara face to face (tatap muka). dalam 

metode ini konselor sangat dituntut untuk bersifat penuh simpati dan 

empati. konselor menggunakan pendekatan aktif-direktif memusatkan 

peranannya pada konselor.
66

 

 

Ke dua, skripsi Desi Anggreini yang berjudul Pelecehan Seksual 

Terhadap Anak di bawah Umur dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif. Skripsi ini membahas tentang pelecehan seksual terhadap anak di 

bawah umur dalam perspektif hukum islam dan hukum  positif.  Menurut 

hukum positif, pelecehan seksual adalah suatu bentuk tindakan atau 

percakapan seksual dimana seseorang dewasa mencari kepuasan seksual dari 

seorang anak. Dan latar belakang pelecehan seksual itu tergantung dari 3 

faktor, yaitu individu, jenis kelamin, keluarga, komunitas, masyarakat, agama 

etnik, budaya dan perbedaan tingkat pemerintahan. Pelecehan anak lebih 
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 Yanu Arianti, Bimbingan Konseling Terhadap Korban Pedofilia Dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Di P2TPA Rekso Dyah Utami Yogyakarta.(Skripsi-UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015), hal. 81. 
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umum dari yang disadari kebanyakan orang, dan sering menyangkut orang 

lain, dan disamping orang tua juga. Istilah pelecehan seksual itu sendiri yaitu 

psikologis, fisik dan pelecehan seksual. 

Hukum tersebut yaitu hukum positif dan hukum islam, dalam 

menjatuhkan hukuman (sanksi) pidana bagi pelecehan seksual tentunya 

mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan dilihat dari segi 

keefektivitasan atau tujuan yang akan dicapai oleh kedua hukum dalam 

memberikan sanksi atau hukuman bagi pelaku pelecehan seksual. Hukum 

positif memberikan gambaran yang jelas tentang pelecehan seksual dan sanksi 

pidana, adapun kelebihan hukum islam adalah memberikan hukuman yang 

jelas yaitu sanksi yang berat. 

Dilihat dari sanksi pidana yang dikenakan terhadap pelaku tindak 

pidana pelecehan seksual terhadap anak dibawah umur tersebut memberikan 

hukuman berat, yang akibat langsung dari penjatuhan hukuman tersebut akan 

mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi para pelaku baik itu kerugian 

materi maupun non materi seperti kehormatan, perampasan kemerdekaan, hak 

kebebasan dan sebagainya. 

Sanksi hukuman terhadap pelecehan seksual telah ditentukan 

hukumannya secara khusus yaitu Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang 

perlindungan anak pasal 285, 287, 293 dan pasal 294, yang hukumannya 

berupa dipidana penjara dalam jangka waktu tertentu dan denda yang berupa 

uang yang telah ditentukan jumlahnya dalam undang-undang tersebut. 
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Adapun kekurangan dari hukum islam ialah pengaturan hukum tentang 

pelecehan seksual, khususnya dalam al-qur‟an bersifat umum karena hanya 

menjelaskan bahwa pelecehan seksual adalah haram dan termasukamal 

perbuatan syaitan Terhadap Anak di bawah Umur dalam Perspektif Hukum 

Islam dan Hukum Positif, (Skripsi-UIN Sunan Kalijaga, sedangkan pada 

hadits mengatur secara global tidak terinci, namun hukuman yang diberikan 

kepada pelaku pelecehan seksual adalah sanksi yang berat. Adapun selebihnya 

dari hukuman itu masih menjadi perdebatan, apakah termasuk hal yang baku 

yaitu had, ada pula yang menganggapnya sebagai hukuman ta‟zir.
67

 

Ke tiga, skripsi Siti Zulfatuni‟mah yang berjudul, Layanan Bimbingan 

dan Konseling oleh Rifka Annisa Wcc Yogyakarta bagi Remaja Perempuan 

Korban Pedofilia. Skripsi ini membahas tentang layanan bimbingan dan 

konseling kepada remaja perempuan korban pedofilia. 

Bentuk pelecehan seksual yang ditangani oleh Rifka Annisa ialah 

memegang tangan, merangkul, merayu, membekap mulut, mencium bibir, 

meraba-raba, memegang, mencium dan menghisap payudara, menyingkap rok, 

memaksa untuk memegang dan mengulum penis, memasukkan dua jari ke 

dalam vagina korban, serta korban diseret oleh pelaku secara paksa ke dalam 

sebuah kamar dan pintunya dikunci rapat-rapat. Beberapa tindakan kekerasan 

dan pelecehan seksual tersebut lebih bersifat fisik. 

Adapun layanan yang diberikan oleh Rifka Annisa kepada korban 

tindakan kekerasan dan pelecehan seksual, utamanya dalam mensikapi kasus-
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Desi Anggreini, Pelecehan Seksual Terhadap Anak di bawah Umur dalam Perspektif 

Hukum Islam dan Hukum Positif  (Skripsi-UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009) hal. 80-81. 
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kasus di atas ialah berupa layanan konseling perorangan, meliputi: konseling 

atau konsultasi psikologis, yang bertujuan untuk menguatkan mentalitas 

korban atau klien setelah mengalami tindakan kekerasan dan pelecehan 

seksual. Selanjutnya, layanan hukum, yaitu layanan untuk menindak pelaku 

tindakan kekerasan dan pelecehan terhadap perempuan dengan cara 

bekerjasama dengan kepolisian hingga menyeret pelaku ke pengadilan dengan 

harapan pelaku dapat diberikan sanksi sesuai dengan perbuatannya. Terakhir, 

layanan hubungan dengan masyarakat, yaitu bertujuan untuk menjalin 

hubungan kerjasama dengan masyarakat sekitar di mana korban tinggal untuk 

mendukung korban dan membantu mengantisipasi tindakan-tindakan 

kekerasan dan pelecehan seksual. Sedangkan metode yang digunakan oleh 

konselor Rifka Annisa untuk mensikapi dan menangani kasus kekerasan dan 

pelecehan seksual yang telah terjadi dengan beberapa cara, seperti; 

memberikan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, tehnik berkomunikasi 

dengan baik, mensupport, memberikan motivasi, menguatkan, dan 

memberdayakan korban atau klien. Metode yang digunakan adalah metode 

konseling individu. Adapun tehnik konseling yang digunakan ialah 

percakapan pribadi dan mengunjungi rumah (home visit) klien, atau dengan 

kata lain sistem jemput bola. Rifka Annisa dalam mendampingi kliennya 

berlandaskan nilai religiusitas secara umum yang tidak bertentangan dengan 

agama islam atau agama lainnya. 

Kesimpulan-kesimpulan di atas dapat dipahami bahwa Rifka Annisa 

berupaya untuk menangani tindakan kekerasan dan pelecehan seksual 
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terhadap perempuan secara komprehensif, dengan dua tujuan utama yaitu, 

menghapus tindakan kekerasan dan pelecehan seksual, bekerjasama dengan 

pihak-pihak berwajib, membawa pelaku ke pengadilan, dan bekerjasama 

dengan masyarakat sekitar, serta menangani psikis dan mentalitas korban; 

memberikan motivasi, memberikan support, dan memberdayakan korban agar 

tetap dapat hidup secara normal dalam kesehariannya.
68

 

Dari beberapa penelitian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan skripsi Desi Anggreini, persamaannya terletak 

pada objek yang diteliti yaitu sama-sama menggunakan pelecehan seksual di 

bawah umur sebagai objek penelitian. Fokusnya yaitu ditinjau dalam 

perspektif hukum Islam dan hukum positif . Sedangkan dalam penelitian ini 

penulis menekankan pada upaya tokoh agama dalam memberikan konseling 

islami kepada anak korban kekerasan seksual. 

Dengan skripsi Yanu Arianti  juga memiliki kesamaan pada objek 

yang akan diteliti yaitu sama-sama menggunakan bimbingan konseling 

terhadap korban pedofilia, tetapi fokus dari penelitian tersebut adalah 

bimbingan konseling terhadap korban pedofilia dalam meningkatkan 

kepercayaan diri.  Sedangkan penelitian ini menekankan pada upaya konseling 

islami oleh seorang tokoh agama yang diberikan kepada anak korban 

kekerasan seksual. 

Begitu juga dengan skripsi Siti Zulfatuni‟mah memiliki persamaan 

objek yaitu memberikan bimbingan dan konseling kepada korban pedofilia. 
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Siti Zulfatuni‟mah, Layanan Bimbingan dan Konseling oleh Rifka Annisa Wcc 

Yogyakarta bagi Remaja Perempuan Korban Pedofilia (Skripsi- UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2013), hal. 81 
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Namun bimbingan dan konseling tersebut dilakukan oleh Rifka Annisa 

sedangkan penelitian ini dilakukan oleh tokoh agama.  

Jadi, penelitian ini terfokus pada upaya tokoh agama dalam 

memberikan konseling islami kepada anak korban kekerasan seksual. 

Sehingga skripsi ini berbeda dengan penelitian yang lain yang sudah 

dijelaskan di atas dan bukan merupakan plagiat. 


